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Abstrak

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode Demonstrasi Pada Mata Pelajaran Matematika Di Kelas Vi
(Enam) Sdn Gunosari 2. Penelitian Ini Bertujuan Untuk Mengetahui Peningkatan Hasil Belajar Matematika
Melalui Metode Demonstrasi. Subjek Penelitian Ini Adalah Siswa Kelas Vi Sdn Gunosari 2.

Metode Penelitian Ini Merupakan Penelitian Tindakan Kelas Yang Dilaksanakan Dalam Tiga Siklus. Faktor Yang
Diteliti Adalah Hasil Belajar Siswa. Data Hasil Belajar Diambil Dari Dari Nilai Tes Setiap Akhir Siklus Dan Dari
Lembar Observasi. Penelitian Ini Dilakukan Dalam Tiga Siklus Dan Setiap Siklusnya Terdiri Atas: Perencanaan,
Pelaksanaan Tindakan, Pengamatan, Dan Refleksi. Teknis Analisa Data Kwantitatif Dan Kwalitatif, Yaitu Dengan
Melihat Hasil Evaluasi Belajar Dan Hasil Persentase Ketuntasan Belajar Dari Siklus | Sampai Siklus lii. Hasil
Belajar Siswa Yang Dicapai Pada Siklus | Diperoleh Dari Nilai Tes Teratas 70 Dengan Ketuntasan Klasikal
8,69%. Setelah Diterapkan Metode Demonstrasi Pada Siklus Ii Diperoleh Dari Nilai Tes Teratas 85 Dengan
Ketuntasan Klasikal 60,86%. Pada Siklus lii Diperoleh Dari Nilai Tes Teratas 90 Dengan Ketuntasan Klasikal
86,95%. Oleh Karena Itu Hasil Penelitian Ini Menerima Dan Membuktikan Kebenaran Hipotesis Yang
Menyatakan Diduga Penetapan Metode Demonstrasi Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Kompetensi
Dasar Menggunakan Factor Prima Untuk Menentukan Kpk Dan Fpb Bagi Siswa Kelas Vi Sdn Gunosari 2 Tahun
Pelajaran 2021-2022.

Kata Kunci: Meningkatkan Hasil Belajar; Metode Demonstrasi; Matematika

Abstract

Improving Student Learning Outcomes Through Demonstration Methods In Mathematics Subjects In Class Vi
(Six) Sdn Gunosari 2. This Research Aims To Find Out The Improvement Of Mathematics Learning Outcomes
Through Demonstration Methods. The subjects of this research are students of Class Vi Sdn Gunosari 2.

This research method is a classroom action research which is carried out in three cycles. Factors studied are
student learning outcomes. Learning Outcomes Data is taken from the test scores at the end of each cycle and
from the observation sheet. This Research Was Conducted In Three Cycles And Each Cycle Consists Of: Planning,
Implementation Of Action, Observation, And Reflection. Technical Analysis of Quantitative And Qualitative Data,
That Is By Looking At The Results Of The Learning Evaluation And The Results Of The Percentage Of Learning
Completeness From Cycle | To Cycle I11. Student Learning Outcomes Achieved in Cycle | were obtained from the
top 70 test scores with 8.69% classical completeness. After the Demonstration Method was applied in Cycle 11, it
was obtained from the top test score of 85 with classical completeness of 60.86%. In Cycle Ill, it was obtained
from the top test score of 90 with classical completeness of 86.95%. Therefore, the results of this study accept and
prove the truth of the hypothesis which states that it is suspected that the determination of the demonstration
method can improve learning outcomes of basic competence mathematics using prime factors to determine Kpk
and FPB for Class VI students Sdn Gunosari 2 academic year 2021-2022.

Keywords: Improving Learning Outcomes; Demonstration Method; Mathematics
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PENDAHULUAN

Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut (Raharjo, S. B. 2010). Untuk mencapai tujuan pendidikan tingkat
satuan pendidikan dasar dituntut peran guru dalam proses pembelajaran agar siswa memiliki
keseimbangan perkembangan antara aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik.

Baroroh, K. (2006). mengemukakan guru merupakan salah satu variabel kunci dalam
dunia pendidikan formal. Guru adalah orang yang mentransformasikan ilmunya kepada peserta
didik dan mendewasakan, agar kemandiriannya dapat terwujud. Oleh karena itu, guru harus
berperan secara aktif sebagai tenaga professional yang memberikan ilmu pengetahuan juga
sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalam belajar.

Matematika sebagai salah satu cabang ilmu yang dapat memberikan kontribusi positif
dalam memacu ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini sejalan dengan pendapat Abidin, Y.,
Mulyati, T., & Yunansah, H. (2021) bahwa matematika mempunyai peranan yang sangat
esensial untuk ilmu lain, utamanya sains dan teknologi. Sehingga matematika menjadi sangat
penting dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. Banyak upaya sudah dilakukan untuk
membuat matematika menjadi pelajaran yang menyenangkan. Berbagai metode dan
pendekatan belajar telah dikembangkan untuk membuat siswa menyenangi matematika.

Berdasarkan hasil observasi diperoleh informasi bahwa rendahnya hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran matematika disebabkan oleh beberapa faktor yaitu kurangnya partisipasi
siswa dalam pembelajaran di kelas dan siswa kurang aktif untuk bertanya mengenai materi
pelajaran yang belum dimengerti. Aktifitas siswa dalam menjawab, menyelesaikan tugas-tugas
masih sangat kurang, guru mengajar dengan menggunakan metode yang monoton yaitu metode
ceramah hingga siswa cenderung bosan.

Metode demonstrasi merupakan metode yang sangat baik dan efektif dalam menolong
siswa mencari jawaban atas pertanyaan yang sifatnya pemahaman. Salah satu cara untuk
meningkatkan pelaksanaan proses pembelajaran guru menerapkan metode demonstrasi untuk
meningkatkan hasil belajar matematika.

No | Hari dan Tanggal Mata Pelajaran Keterangan
1 | Senin, 04 Oktober 2021 Matematika Siklus |

2 | Senin, 11 Oktober 2021 Matematika Siklus |1

3 | Senin, 18 Oktober 2021 Matematika Siklus 111

METODE PENELITIAN
Prosedur Penelitian
Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VI SDN Gunosari 2 dengan jumlah siswa 23 orang.
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2021-2022.

Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini dilaksanakan di kelas VI SDN Gunosari 2 dengan jumlah siswa 23
orang siswa.

Waktu dan Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga minggu yang terdiri dari tiga siklus, sebagai
upaya meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI pada mata pelajaran matematika melalui
metode demonstrasi.
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Karakteristik Subjek Penelitian

Karakteristik subjek penelitian adalah siswa kelas VI SDN Gunosari 2 adalah siswa aktif
bergerak atau berkeliling di kelas, siswa suka bercanda di dalam kelas, malu bertanya, kurang
berkonsentrasi ketika guru menjelaskan materi pelajaran, lingkungan tempat tinggal siswa
dekat dengan bantaran sungai ciliwung, sedangkan pekerjaan orang tua siswa sebagian besar
adalah pedagang, buruh cuci, dan ojek.

Desain dan Prosedur Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah, adalah metode demonstrasi yang
bertujuan memperbaiki efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran. Prosedur penelitian
terdiri dari tiga siklus dan setiap siklus yang diteliti disesuaikan dengan perubahan yang ingin
dicapai, sesuai desain dan faktor yang diselidiki oleh peneliti.

Indikator kinerja

Indikator kinerja sebagai tolak ukur keberhasilan perbaikan yang dipakai dalam
penelitian ini adalah Kriteria Ketuntasan Belajar (KKM) pada mata pelajaran matematika tahun
pelajaran 2021/2022 yang telah ditentukan oleh pihak sekolah. Tindakan akan dinyakan
berhasil apabila 80% dari siswa kelas VI SDN Gunosari 2 dapat mencapai KKM vyaitu 65.

Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah dengan observasi dan tes hasil
belajar siswa pada siklus I, siklus 11 dan siklus I1l untuk menemukan faktor - faktor penyebab
dari hasil tes ketiga siklus tersebut.

Data yang dikumpulkan berbentuk kuantitatif. Data dianalisis untuk memperoleh
perbandingan nilai tes awal sampai nilai test siklus I11. Analisis yang dilakukan peneliti dengan
cara mendata secara statistik, berapa siswa yang telah mencapai angka ketuntasan minimal
pada mata pelajaran matematika dan berapa yang belum dapat mencapai ketuntasan minimal.

Tingkat keberhasilan siswa dibagi menjadi lima kategori skala (Arikunto, 2003:215)
dengan Klasifikasi sebagai berikut:

Persentase Keterangan
>80% Sangat tinggi
60 % - 79% Tinggi
40% - 59% Sedang
20% - 39% Rendah
0% - 19% Sangat rendah

Hasil belajar kognitif siswa dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagali

berikut:
Nilai = jumlah jawaban benar % 100%

jumlah seluruh soal

(Slameto, 1988) Siswa yang mendapat nilai kurang dari 65 (< 65) dinyatakan mengalami
kesulitan belajar, sedang siswa yang mendapatkan nilai lebih dari atau sama dengan 65
dinyatakan sudah tuntas belajar (> 65).

Persentase ketuntasan hasil belajar siswa yang dinyatakan dengan istilah KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal), dapat dihitung dengan menggunakan deskriptif presentase sebagai
berikut:
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Presentase (%) = % x 100%

Keterangan:
% = persentase
n = jumlah siswa yang tuntas
N = jumlah seluruh siswa
(Sudjana, 1999) Rata-rata nilai sebelum dan sesudah dilakukan tindakan penelitian
dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

M=2
N

Keterangan:

M = nilai rata-rata kelas
X = jumlah nilai

N = jumlah siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Pelaksanaan
Hasil Penelitian

Untuk mengawali kegiatan perencanaan tindakan, guru menyusun beberapa alternatif
tindakan berupa hipotesis tindakan. Berdasarkan masalah diatas hipotesis tindakan yang dapat
dirumuskan adalah sebagai berikut: Apabila guru mengajar menggunakan metode demonstrasi,
maka pemahaman siswa terhadap materi pelajaran akan meningkat sehingga hasil belajarnya
pun menjadi lebih baik.

Perencanaan Tindakan

Menyiapkan perencanaan tindakan antara lain: membuat rencana pembelajaran beserta
skenario tindakan yang akan dilaksanakan, menyiapkan madia pembelajaran, memilih metode,
yang tepat, menyiapkan lembar kerja siswa dan alat evaluasi.

Pelaksanaan Tindakan
Prosedur pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti yakni sebagai berikut:

a. Persiapan pembelajaran: membuat rencana perbaikan pembelajaran, skenario tindakan,
merencanakan fokus pembelajaran, dan menentukan kriteria keberhasilan pembelajaran,
yaitu guru menetapkan apabila rata-rata kelas 60,00 maka dianggap pembelajaran berhasil,
jika dibawahnya berarti belum berhasil.

b. Proses pembelajaran: kegiatan perbaikan pembelajaran diawali dengan apersepsi. Guru
melanjutkan ke kegiatan inti yaitu menjelaskan materi pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajaran. Kegiatan akhir guru memberikan evaluasi berupa post test kepada
siswa.

c. Penilaian hasil pembelajaran/umpan balik dalam proses pembelajaran. Guru memerlukan
umpan balik untuk mengetahui kualitas upaya yang telah dikerjakannya yakni diperoleh
melalui hasil tes formatif.
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Pengamatan

Peneliti melakukan kerjasama dengan teman sejawat untuk melakukan pengamatan
proses pembelajaran di kelasnya.

Peneliti juga melakukan pengumpulan data dengan menggunakan daftar nilai tentang
pembelajaran matematika.

Refleksi
Kekuatan tindakan perbaikan pembelajaran dengan menggunakan metode
pembelajaran demonstrasi:
- Siswa lebih konsentrasi dalam belajar
- Siswa lebih aktif dalam belajar
- Hasil belajar lebih baik
- Siswa menjadi lebih cepat paham terhadap materi yang disampaikan
Kelemahan tindakan perbaikan pembelajaran dengan menggunakan metode
demonstrasi pembelajaran:
- Guru harus menyiapkan media peraga pendukung terkait dengan materi yang disampaikan.
- Siswa yang malas hanya akan mengandalkan siswa lain yang dianggap pandai.

Keberhasilan dan Kegagalan
Keberhasilan:

Dengan menggunakan metode demonstrasi, siswa lebih aktif dan antusias dalam
pembelajaran. Setelah mengerjakan post test hasil rata-rata kelas meningkat.

Kegagalan:

Dengan menggunakan metode demonstrasi, ternyata masih ada sebagian anak yang
nilainya di bawah rata-rata. Guru tidak mempunyai banyak waktu dalam pengelolaan kelas,
sehingga masih ada sebagian anak yang tidak bisa bekerja sama dengan baik.

Siklus 1

Pembelajaran yang dilakukan pada siklus I merupakan pembelajaarn yang masih bersifat
konvensional dengan metode ceramah. Selama pembelajaran berlangsung, guru
menyampaikan materi sementara siswa mendengarkan dan guru sesekali memberikan
pertanyaan dengan tujuan agar siswa dapat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Namun guru
sangat dominan dan memegang kendali penuh selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Sehingga alur kegiatan pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas menyebabkan interaksi
antara siswa dan guru berjalan kurang aktif.

Hal ini juga dapat disebabkan kurangnya persiapan guru dalam mengajar dan alat, media
atau bahan peraga yang digunakan kurang menunjang terkait dengan materi yang dibahas. Pada
akhir pembelajaran guru biasanya memberikan tes untuk mengukur tingkat pemahaman siswa
terhadap materi yang dibahas.

Hasil tes ini merupakan hasil belajar siswa yang berpusat pada guru untuk menilai
keberhasilan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan metode
ceramah. Hasil tes yang merupakan prestasi siswa pada siklus I, 11 dan 111 disajikan secara rinci
pada tabel 4.1 berikut ini.
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Tabel 4.1 Hasil Evaluasi Siklus I, 11 dan 111

No | Nama Siswa Siklus Siklus Siklus
| 1 11
1 Alif Rezaul Karim 50 65 75
2 Bela Safira 50 60 70
3 Duwi Mawaddatul Hasanah 60 70 75
4 Elok Nafisah 60 70 75
5 Firdaus Sultan Hidayah 50 60 75
6 Holimatus Sakdiyah 50 60 70
7 Ikbal Hasanudin 50 65 75
8 Ikrimatul Afkarina 50 60 70
9 Imam Baidawi 60 70 75
10 Maimuna 50 60 70
11 Moch. Dani 50 70 70
12 Mohammad Andika 50 65 70
13 Muha_mmad Figron Noril 50 60 60
Alamin
14 Muhammad Romli 70 85 90
15 Nur Aini 50 70 70
16 | Nuva Priyanto 50 65 70
17 | Rendy Fariel Tri Hidayatullah 50 60 60
18 Selvia 50 60 60
19 Sitti Afifatus Sholehah 70 85 85
20 | Sitti Amalia 60 70 75
21 | Sri Wahyuni 50 60 65
22 | Viko Ferdiansyah Saputra 60 70 70
23 | Yesica Tungga Dewi 60 75 80
11 54,34 66,74 71,96
Tabel 4.2
Distribusi Skor Tes Pada Kondisi Siklus |
Nilai Frekuensi Persentase (%) Jumlah = NxF Ketuntasan
50 15 65,21 750 Belum tuntas
60 6 26,08 360 Belum tuntas
70 2 8,69 140 Tuntas
> 23 100 1250
[ 54,34

Prestasi belajar siswa yang diperoleh pada siklus | tersebut berdasarkan tabel 4.2
menunjukkan bahwa skor minimal yang diperoleh siswa sebesar 50,00 dan skor maksimal yang
diperoleh adalah 70.

Berdasarkan obsevasi hasil belajar siswa kelas VI SDN Gunosari 2 peneliti
menyimpulkan bahwa banyak siswa yang belum aktif mengikuti proses kegiatan pembelajaran
pada mata pelajaran matematika. Hal ini dapat mempengaruhi nilai ulangan harian siswa.
Setiap tes evaluasi banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM. KKM yang ditetapkan
pada semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022 yaitu 65,00, sehingga banyak siswa yang
mengikuti program remedial.

Berdasarkan tabel 4.2 distribusi skor tes pada kondisi siklus I di atas, menunjukkan
bahwa masih banyak siswa yang mendapat nilai di bawah KKM. Jumlah siswa yang mencapai
skor 65 sebanyak 2 orang dari 23 orang siswa (8.69%). Dengan demikian siswa yang belum
mencapai KKM sangat tinggi dengan persentase mencapai lebih dari 50%.
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Masalah yang dialami adalah distribusi pencapaian hasil belajar siswa condong ke bawah
(< KKM). Dan persentase siswa yang mencapai KKM belum mencapai hasil yang memuaskan.
Berdasarkan analisis perolehan skor tes pada siklus | dapat disimpulkan bahwa perlu adanya
program perbaikan pembelajaran.

Tabel 4.3
Persentase Ketuntasan Belajar Pada Siklus |
Kategori Jumlah siswa Persentase (%)
Tuntas > 65 2 8,69
Tidak tuntas <65 21 91,30

Distribusi presentasi ketuntasan belajar pada siklus I menunjukkan bahwa persentase
ketuntasan belajar matematika dengan materi menentukan KPK dan FPB nampak bahwa masih
banyak siswa yang belum tuntas dengan skor di bawah 65 sebanyak 21 orang sebasar 91.30%.
Kondisi kelas seperti ini, menunjukkan kegagalan guru dalam proses pembelajaran sehingga
pembelajaran yang dilakukan oleh guru kurang efektif.

siklus 11

Kegiatan pelaksanaan siklus Il adalah pemberian tindakan pembelajaran untuk
meningkatkan hasil prestasi belajar siswa kelas VI pada mata pelajaran matematika dengan
materi menentukan KPK dan FPB. Hasil belajar pada siklus Il mengalami peningkatan yaitu
nilai rata-rata kelas menjadi 66,74. Penghitungan persentase nilai yang diperoleh kelas V1 dari
jumlah sampel siswa sebanyak 23 orang.

Tabel 4.4
Distribusi Skor Tes Pada Kondisi Siklus 11
Nilai Frekuensi Persentase (%0) Jul\rln LaE - Ketuntasan
60 9 39,13 540 Belum tuntas
65 4 17,39 260 Tuntas
70 7 30,43 490 Tuntas
75 1 4.34 75 Tuntas
80 0 0 0 Tuntas
85 2 8,69 170 Tuntas
> 23 100 1535
[1 66,73
Tabel 4.5
Persentase Ketuntasan Belajar Pada Siklus 11
Kategori Jumlah siswa Persentase (%)
Tuntas > 65 14 60,86
Tidak tuntas < 65 9 39,13

Berdasarkan tabel ketuntasan belajar pada siklus 11 maka dapat disimpulkan ketuntasan
belajar dengan KKM di atas atau sama dengan 65 dicapai oleh 14 orang siswa, atau 60,86%
artinya bahwa siswa telah berhasil mencapai KKM dan siswa yang tidak tuntas sebesar 4 orang
atau 39,13%. Keberhasilan yang dicapai pada siklus Il menunjukkan perkembangan yang baik
untuk pembelajaran, sehingga siklus penelitian dilanjutkan ke siklus Il untuk mendapatkan
hasil prestasi belajar siswa yang lebih baik.
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siklus 111

Hasil pembelajaran pada siklus I dijadikan dasar dalam menyusun perbaikan kerangka
pembelajaran dan RPP dengan menggunakan pendekatan metode demonstrasi. Pembelajaran
pada siklus | menunjukkan adanya kelemahan ditingkatkan dengan menyempurkan
kelemahan-kelemahan yang ada. Hasil dari penyempurnaan tersebut ditindak lanjuti dalam
tindakan kelas siklus Il dan siklus I11.

Tabel 4.6
Distribusi Skor Tes Pada Kondisi Siklus 111
Nilai Frekuensi Persentase (%0) ‘]u’Ln La:; - Ketuntasan
60 3 13,04 180 Belum tuntas
65 1 4,34 65 Tuntas
70 9 39,13 630 Tuntas
75 7 30,43 525 Tuntas
80 1 4,34 80 Tuntas
85 1 4,34 85 Tuntas
90 1 4,34 90 Tuntas
D 23 1655
I1 71,95
Tabel 4.7
Persentase Ketuntasan Belajar Pada Siklus 111
Kategori Jumlah siswa Persentase (%)
Tuntas > 65 20 86,95
Tidak tuntas < 65 3 13,04

Berdasarkan tabel ketuntasan belajar pada siklus |1l maka dapat disimpulkan ketuntasan belajar
dengan KKM di atas atau sama dengan 65 mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya yang dicapai
oleh 20 orang siswa, atau 86,95% artinya bahwa kenaikan tersebut memberikan dorongan yang besar
sehingga dapat menaikkan 6 siswa untuk tuntas dan masih ada 3 orang siswa yang masih mengalami
kesulitan belajar dalam pengerjaan KPK dan FPB. Rata-rata prestasi belajar yang berada di atas KKM
sebagian besar telah mengalami ketuntasan. bahwa penguasaan dan tingkat pemahaman siswa terhadap
materi semakin meningkat. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kompetensi profesional guru
melalui penelitian (Supriyanto, Hartini, Syamsudin, and Sutoyo, 2019).

Kesimpulan
Setelah melakukan tindakan perbaikan pembelajaran Matematika di kelas VI SDN
Gunosari 2, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Melalui penerapan metode demonstrasi membuat siswa aktif dan kreatif dalam proses
pembelajaran.

2. Untuk menciptakan suatu proses pembelajaran yang bermakna bagi siswa, peneliti
menggunakan media pembelajaran mengacu pada proses belajar yang melibatkan siswa
secara langsung pada materi yang sedang dipelajari.

3. Hasil belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran Matematika semakin meningkat dari
siklus | sampai siklus 111, guru memberikan nilai penghargaan (reward) secara individu
atau kelompok yang memperoleh nilai terbaik.
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